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Abstrak 

 
Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang ditandai oleh kondisi 

hiperglikemia akibat defisiensi insulin, resistensi insulin, atau kombinasi keduanya. 

Hiperglikemia pada pasien dialbetes melitus dapat menyebalbkan penurunan kadar 

High- Density Lipoprotein (HDL) dan peningkatan stres oksidatif. Penurunan HDL 

tersebut dapat menyebabkan peningkatan kadar kolesterol sertal risiko aterosklerosis, 

yalng turut memperburuk stres oksidatif dan memperbanyak produksi radikal bebas. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa kandungan dalam ekstrak bunga cengkeh 

memiliki aktivitas antioksidan dan dapat menurunkan kadar glukosa darah serta HDL. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kadar HDL sebelum dan 

sesudah pemberian esktrak bunga cengkeh dan metformin pada tikus hiperglikemia. 

kstrak bunga cengkeh dan metformin pada mencit yang diinduksi diabetes. Penelitian 

ini merupakan penelitian true experiment menggunakan rancangan Randomized Pre- 

Post test Control Group Design. Sampel adalah serum tikus. Alat yang digunakan 

fotometer dengan metode fotometri. Data dianalisis menggunakan uji Shapiro wilk dan 

uji T dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang bermakna 

pada kadar HDL sebelum dan sesudah pemberian ekstrak bunga cengkeh p Value <0,05 

dan methformin p Value <0,05, Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa terjadinya 

peningkatan kadar HDL sesudah pemberian ekstrak bunga cengkeh dan metformin pada 

tikus hiperglikemia. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang ditandai oleh 

kondisi hiperglikemia akibat defisiensi insulin, resistensi insulin, atau kombinasi 

keduanya (Hardianto, 2021). Secara garis besar, diabetes melitus terbagi menjadi 

dua tipe: Tipe 1 disebabkan oleh gangguan autoimun yang merusak sel-sel pankreas 

sehingga tubuh tidak mampu memproduksi insulin. Sementara itu, diabetes melitus 

tipe 2 muncul akibat resistensi insulin, yaitu ketika sel-sel tubuh tidak merespons 

insulin dengan baik (Aldama and Nasir, 2023). 

Menurut perkiraan Federasi Diabetes Internasional (IDF), pada tahun 2021 

terdapat sekitar 537 juta orang di seluruh dunia yang hidup dengan diabetes. Jumlah 

ini diprediksi akan terus meningkat, mencapai 634 juta pada tahun 2030 dan 783 

juta pada tahun 2045 (Webber, 2021). 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), jumlah penderita 

diabetes melitus (DM) di Indonesia pada tahun 2000 diperkirakan mencapai 8,4 juta 

orang, dan angka tersebut diproyeksikan akan meningkat menjadi 21,3 juta pada 

tahun 2030. (Situmeang et al., 2019). Data dari Riskesdas 2018 menunjukkan 

bahwa 2% pasien dengan DM yang lebih dari 15 tahun didiagnosa oleh dokter, 

Terjadi kenaikan sebesar 1,5% dibandingkan hasil Riskesdas tahun 2013. Sebagian 

besar kasus diabetes melitus (DM) dijumpai pada individu berusia 55–64 tahun 

serta 65–74 tahun (Milita et al., 2021). 

Hiperglikemial paldal palsien dialbetes mellituls dalpalt menyebalbkaln penu lrulna ln 

kaldalr High-Density Lipoprotein (HDL) daln peningkaltaln stres oksidaltif. Penulrulnaln 



2 
 

 

kaldalr HDL berhulbulnga ln denga ln galnggulaln metalbolisme lemalk alkiba lt resistensi 

insu llin, yalng memicu l a lktiva lsi hormon lipalse di ja lringa ln lemalk da ln mempercepalt 

proses pemecalha ln trigliserida l (lipolisis). Kondisi ini menyeba lbka ln peningkalta ln 

alsalm lema lk beba ls yalng kemu ldialn dikonversi menja ldi trigliserida l daln disintesis 

menja ldi Very Low-Density Lipoprotein (VLDL) di ha lti. VLDL yalng menga lndu lng 

trigliseridal tinggi alkaln berinteralksi denga ln HDL, menghalsilkaln palrtikel HDL ya lng 

kalyal trigliserida l na lmuln rendalh kolesterol ester. HDL jenis ini lebih rentaln 

mengallalmi pemecalhaln oleh ginjall, sehinggal menulrulnka ln kaldalr HDL dallalm da lra lh. 

Penu lrulnaln HDL tersebu lt dalpalt menyebalbkaln peningkaltaln kaldalr kolesterol serta l 

risiko alterosklerosis, yalng tulru lt memperbulrulk stres oksidaltif da ln memperbalnya lk 

produlksi raldika ll bebals. (Ariestiningsih et al., 2024). 

Di sa lmping itul, kondisi hiperglikemia l da ln tingginyal kalda lr alsalm lema lk 

beba ls pa lda l penderita l dialbetes tu lrult memicu l stres oksidaltif mela lluli peningkalta ln 

produlksi Rea lctive Oxygen Species (ROS). Stres oksida ltif ini berkontribulsi 

terha lda lp terjaldinya l komplikalsi valsku lla lr jalngkal pa lnja lng pa lda l dialbetes. (Sinaga, 

2016). Dialbetes melituls tipe 2 (DMT2) ulmu lmnyal berkalitaln denga ln rendalhnyal 

kalda lr high-density lipoprotein (HDL), yalng memiliki peraln penting dalla lm 

metalbolisme lema lk. Penu lru lnaln HDL ini da lpalt memicu l terja ldinya l dislipidemial, 

yalitu l kondisi ketida lkseimba lnga ln lema lk dallalm dalra lh, yalng ditalndali denga ln 

tingginyal kaldalr trigliseridal daln renda lhnya l kaldalr HDL. Dislipidemial pa lda l penderita l 

DMT2 berkontribulsi terha ldalp peningka ltaln risiko alterosklerosis da ln ga lnggu laln 

kalrdiovalskullalr. (Haiti & Christywardani, 2023). 

ULpa lya l pengobaltaln dialbetes melituls (DM) menca lku lp penggulnalaln insu llin 

sertal oba lt alntidialbetik orall, na lmuln pemalkalialn jalngkal palnjalng da lpa lt menimbullkaln 
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efek salmping seperti dialre, pulsing, salkit kepa lla l, mulall, daln mu lntalh (Nindatu et al., 

2021). Palda l penderita l dialbetes, penggulnalaln oba lt hipoglikemik ora ll (OHO) dallalm 

ja lngkal pa lnja lng berisiko menyebalbkaln nefropalti dialbetik altalul galnggula ln fulngsi 

ginjall. Seba lgia ln besalr palsien, yalkni sekitalr 80,4%, menggu lna lka ln kombinalsi OHO 

yalng terdiri da lri dulal hinggal tigal jenis obalt. Penulrulna ln nilali Laljul Filtra lsi 

Glomerulluls (GFR) menulnju lkka ln kemulngkinaln penulru lnaln fulngsi ginjall. Ginjall 

alka ln bekerja l lebih kera ls jikal aldal penyalkit penyertal (Karno et al., 2023). 

Pengemba lnga ln metode pengoba lta ln ya lng lebih efektif diperlulka ln ulntu lk 

meminima llkaln efek salmping da lri penggulnalaln jalngkal pa lnja lng oba lt hipoglikemik 

ora ll. Sallalh sa ltu l a llterna ltif yalng dalpa lt dipertimba lngka ln alda lla lh pengoba lta ln 

traldisionall denga ln memalnfalaltkaln ba lha ln-balhaln allalmi, seperti tu lmbulhaln ya lng 

muldalh dijulmpali di lingku lnga ln sekitalr. Indonesial memiliki kekalyalaln 

kealnekalralga lma ln ha lya lti ya lng melimpalh, termalsu lk berbalga li jenis talnalma ln ya lng 

berpotensi dija ldika ln seba lga li oba lt traldisionall. Tulmbu lha ln tersebu lt mengalndulng 

senyalwa l kimia l a lla lmi, ba lik berulpa l metalbolit primer malulpu ln sekulnder, ya lng dalpalt 

dimalnfalaltka ln dallalm bida lng pengobaltaln. (Nindatu et al., 2021). 

Selalin itul, hiperglikemia l kronis pa lda l dialbetes melituls tipe 2 (DMT2) dalpalt 

meralngsalng pembentu lka ln raldikall bebals a lkiba lt proses alultooksidalsi glulkosal. Ketika l 

julmla lh raldikall bebals ya lng dihalsilkaln mela lmpa luli kema lmpu la ln sistem alntioksidaln 

tulbu lh, malka l alkaln terjaldi stres oksidaltif. Stres oksidaltif berperaln dallalm keru lsa lka ln sel 

daln jalringa ln, sertal berkontribulsi pa lda l komplikalsi dialbetes, termalsulk 

dislipidemial da ln penyalkit ka lrdiova lskulla lr(Widaryanti, 2021). 
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Pemberialn alntioksidaln daln peningkaltaln kontrol glikemik dalpalt memba lntu l 

mengaltalsi stres oksidaltif. Hall ini dalpalt menghalmbalt terjaldinya l realksi oksidaltif 

a lkiba lt raldikall bebals serta l mengu lralngi risiko mu lncu llnya l komplikalsi penyalkit (Réus et 

al., 2019). Sallalh saltul tuljulaln ultalma l penggulnalaln alntioksidaln aldallalh ulntulk 

mengulra lngi ju lmla lh raldika ll beba ls dallalm sel altalul meningka ltka ln kerja l enzim 

pelindulng ya lng menalngkall raldikall bebals. Selalin itul, alntioksidaln berfulngsi dallalm 

mencegalh terjaldinyal stres oksidaltif da ln komplikalsi pembu llulh da lralh ya lng berkalitaln 

dengaln dialbetes (Ahmad et al., 2023). Flalvonoid aldallalh senyalwal alntioksidaln allalmi 

ya lng beralsa ll da lri tu lmbulha ln daln memiliki kema lmpu laln u lntu lk mengha lmba lt 

terjaldinyal peroksida lsi lipid . (Fadah & Nugrahaningsih, 2020). 

Flalvonoid terma lsu lk dallalm alntioksidaln eksogen ya lng berfu lngsi memba lntu l 

memperkula lt sistem pertalhalnaln a lntioksida ln tulbulh denga ln membentulk elemen 

pendulku lng (Monikasari et al., 2023). Bulngal cengkeh meru lpa lka ln sallalh saltul 

ta lna lma ln khals Indonesia l yalng diketalhuli menga lndu lng senyalwa l a lntioksidaln 

(Wahyuningsih et al., 2024). Beberalpa l stu ldi mela lporka ln balhwa l cengkeh memiliki 

sifalt alntibalkteri (Panuluh, 2019), daln alntimikrobal  (Kalalo et al., 2020). Bulngal 

cengkeh menga lndu lng bera lgalm meta lbolit sekulnder seperti fla lvonoid, talnin, 

sa lponin, daln allkalloid (Azizah et al., 2018). Sela lin itul, bu lngal cengkeh julgal 

mengalndulng berba lga li senya lwa l ya lng berfu lngsi seba lga li a lgen alntihiperglikemik, 

alntalral la lin alcetyl eu lgenol, betal-calryophyllene, valnilin, craltegoric alcid, galllotalnic 

alcid, talnnin, methyl sallicylalte, sertal flalvonoid seperti eulgenin, ka lempferol, 

rhalmnetin, daln eulgenitin (Bhowmik et all., 2021). 

Indulksi alloksaln dalpalt digu lna lka ln ulntulk mengha lsilkaln hewaln model ulntulk 

kondisi hiperglikemial (Husna et al., 2019). ALloksaln, yalng meru lpalkaln tulrulnaln 
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sederhalnal da lri pirimidin, memiliki sifa lt merulsa lk sel-sel palnkreals yalng berperaln 

dallalm produ lksi hormon insu llin. Kerulsa lkaln ini dalpalt memicu l terjaldinyal kondisi 

hiperglikemia l (Ighodaro et al., 2017). 

Menu lrult penelitialn (Pratama et al., 2019) ekstralk etalnol da lri bulngal cengkeh 

(Syzygiulm a lromalticulm) menga lndu lng senya lwal ta lnin yalng berperaln seba lgali 

komponen a lktif denga ln sifa lt a lntioksida ln. Sela lin itu l, cengkeh ju lgal memiliki efek 

alntihiperglikemik. Temu la ln ini didulku lng oleh stu ldi (Utami et al., 2019), yalng 

menulnju lkka ln balhwal senyalwal eulgenol dallalm bu lngal cengkeh berpotensi 

memperbaliki sel β palnkreals. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln ulralialn di altals, malka l rulmulsaln malsallalh dallalm penelitialn ini 

aldalla lh: ALpa lka lh terda lpa lt perulbalha ln kaldalr HDL (High-Density Lipoprotein) pa lda l 

tiku ls hiperglikemia l sebelulm daln sesu ldalh diberikaln ekstra lk bu lngal cengkeh 

(Syzygiulm alroma lticulm)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tulju la ln dalri penelitia ln ini a lda lla lh ulntulk mengeva llu lalsi perbeda laln ka lda lr HDL 

(High-Density Lipoprotein) palda l tikuls yalng menga lla lmi hiperglikemial sebelulm daln 

sesulda lh pemberialn ekstralk bulngal cengkeh (Syzygiu lm a lroma lticu lm). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Mengu lku lr ka lda lr HDL (High-Density Lipoprotein) paldal  tikuls 

hiperglikemia l sebelulm pemberia ln ekstralk bu lnga l cengkeh (Syzygiu lm 

alromalticulm). 
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2. Mengeta lhu li ka lda lr HDL (High-Density Lipoprotein) paldal tiku ls 

hiperglikemia l setelalh pemberia ln ekstralk bu lnga l cengkeh (Syzygiu lm 

alromalticulm). 

3. Untuk mengetahui perbedaan HDL (High-Density Lipoprotein) paldal  

tikuls hiperglikemia l sebelulm da ln sesulda lh pemberialn ekstralk bulngal cengkeh 

(Syzygiulm alromalticulm) dengaln menggulnalkaln alnallisis staltistik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Memberikaln wa lwalsaln ta lmba lha ln mengenali efek dalri ekstralk bulngal cengkeh 

(Syzygiulm alroma lticulm), meningka ltka ln ketera lmpila ln dalla lm melalku lka ln 

pemeriksalaln HDL sertal mengetalhuli etikal perlalkulaln terhaldalp hewaln percobalaln. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Sebalgali ulpalyal dallalm memperlu lals wa lwalsaln malsyalra lkalt terkalit penyalkit 

dialbetes melitu ls, daln memperoleh informalsi ya lng lebih lulals tentalng potensi teralpi 

herball ya lng dalpalt digu lna lka ln sebalgali pelengkalp teralpi konvensionall paldal penyalkit 

dialbetes melituls. 

1.4.3 Bagi Institusi 

Menyedialkaln talmbalhaln referensi di perpulstalkalaln terkalit penelitialn kaldalr 

HDL (High-Density Lipoprotein) da ln efek ekstra lk bulngal cengkeh, sehinggal dalpalt 

dijaldikaln ru lju lka ln ba lgi penelitialn sela lnjultnyal serta l berkontribulsi terha ldalp 

pengembalnga ln malnfalalt ya lng lebih lu lals dallalm stu ldi di malsa l depa ln. 



 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Kalralkteristik u lmulm balhwal Tiku ls dija ldika ln dialbetes denga ln pemberialn 

alloksaln dosis 150 mg/kgBB, daln dila lku lka ln pemeriksa laln glulkosa l  ulntulk 

memalstikaln peningkaltaln glu lkosal didallalm dalralh. Dalri halsil yalng didalpaltkaln ba lhwa l 

raltal ralta l kaldalr glu lkosa l  dalralh pu la lsal meningkalt 256,00 ± 28,839 mg/dL dibalnding 

tikuls ya lng tidalk diberika ln a lloksa ln 88,40 ± 2,607 mg/dL. Berda lsa lrka ln nilali normall 

yalitu l 62,8-176(Ernawaty, 2016). Ha ll ini terja ldi ka lrenal alloksa ln bekerja l merulsa lk 

sel β pa lnkrea ls sehinggal terjaldi penulmpulkaln da ln peningkaltaln glu lkosa l dida lla lm 

dalralh ya lng disebu lt dengaln hiperglikemial. Sesulali dengaln penelitialn (Wulandari et 

al., 2024),balhwal pemberialn alloksa ln dosis 150 mg/kgBB dalpalt menyeba lbkaln 

peningkaltaln kaldalr glulkosa l dalralh ya lng bermalkna l palda l hewaln cobal. 

Tiku ls dallalm kea ldala ln hiperglikemia l menyebalbkaln peningkaltaln ra ldika ll 

bebals didallalm tu lbu lh yalng disebu lt stress oksida ltif, realksi peroksida lsi lipid 

berlebih yang meyebabkan kadar HDL turun.(Purbawaning Wulandari et al., 2017). 

Dibuktikan dari hasil penelitian bahwa rata-rata kadar HDL pada kelompok 

sebelum diberikan ekstrak bunga cengkeh 66,600 ± 5,029 mg/dL dan metformin 

adalah 88,600 ± 6,300, dibandingkan dengan kelompok kontrol negative yang tidak 

hiperglikemia dengan rata-rata 69,000 ± 11,224 mg/dL. 

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia yang dilakukan oleh (Ariyanto, 

2022), ditemukan bahwa sampel menunjukkan hasil positif terhadap kandungan 

flavonoid, saponin, dan tanin, namun negatif terhadap senyawa alkaloid, serta 

mengandung senyawa antioksidan. Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan 

dengan cara menangkap atom hidrogen dan memiliki kemampuan membentuk 
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ikatan kompleks dengan logam, baik dalam bentuk glikosida (mengandung rantai 

glukosa) maupun bentuk bebas (aglikon), sehingga mampu menekan aktivitas 

radikal bebas. Selain itu, flavonoid juga berpotensi sebagai agen antidiabetes karena 

dapat membantu memperbaiki kerusakan sel beta pankreas serta merangsang 

produksi insulin oleh sel tersebut (Fadah et al., 2020). 

Saponin diketahui memiliki efek antidiabetes karena kemampuannya 

menghambat enzim α-glukosidase, yaitu enzim yang berfungsi mengubah 

karbohidrat menjadi glukosa. Dengan menghambat aktivitas enzim tersebut, kadar 

glukosa darah dapat dikurangi sehingga memberikan efek hipoglikemik (Fiana & 

Oktaria, 2016). Selain itu, tanin juga berperan dalam menurunkan kadar gula darah. 

Tanin bekerja dengan membentuk endapan protein pada lapisan mukosa usus, yang 

kemudian menciptakan lapisan pelindung di permukaan usus dan menghambat 

penyerapan glukosa (Agriani et al., 2017). 

Pemberian ekstrak bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) pada tikus yang 

diinduksi diabetes menunjukkan adanya peningkatan kadar HDL. Efek ini 

disebabkan oleh adanya senyawa antioksidan yang terkandung dalam ekstrak bunga 

cengkeh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pourlak et al., 

2020) menyimpulkan terjadinya kenaikan kadar HDL, sehingga ekstrak bunga 

cengkeh dinyatakan memiliki kemampuan bertindak sebagai antioksidan. Pada 

penelitian ini setelah pemberian metformin dan ekstrak bunga cengkeh memiliki 

perbedaan yang signifikan dalam meningkatkan kadar HDL, artinya ekstrak bunga 

cengkeh mempunyai efek yang lebih baik untuk meningkatkan kadar HDL. 
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Hasil perhitungan statistik menggunakan uji T dependen didapatkan p value 

0,02 (p<0,05) sehingga ditarik kesimpulan adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap kadar HDL sebelum dan sesudah pemberian ekstrak bunga cengkeh 

(Syzygium aromaticum) dan metformin pada tikus (Rattus norvegicus) yang 

dijadikanhiperglikemia
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